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ABSTRAK 

Linda Retno Arianti: Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, Efisiensi Biaya, dan 

Akuntansi Hijau (Green Accounting) terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024, 

Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Struktur Modal, Likuiditas, Efisiensi Biaya, Akuntansi Hijau (Green 

Accounting), Profitabilitas 

Perusahaan pertambangan dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan 

profitabilitas di tengah fluktuasi harga komoditas, tingginya biaya operasional, serta 

meningkatnya tuntutan publik terhadap tanggung jawab lingkungan. Kondisi 

tersebut mendorong perusahaan untuk tidak hanya mengelola aspek keuangan 

secara efektif, tetapi juga menerapkan praktik akuntansi hijau (green accounting) 

guna mendukung keberlanjutan usaha. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu 

masih berfokus pada pengujian struktur modal dan likuiditas secara parsial tanpa 

mengintegrasikan efisiensi biaya dan akuntansi hijau dalam satu model analisis, 

serta umumnya menggunakan periode penelitian yang relatif lama dan belum secara 

spesifik menitikberatkan pada sektor pertambangan di Indonesia, sehingga perlu 

dilakukan analisis lebih lanjut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

struktur modal, likuiditas, efisiensi biaya, dan green accounting berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2024 secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal. Sampel penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 13 perusahaan 

pertambangan dengan total 65 observasi. Data yang digunakan berupa data 

sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal dan likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sebaliknya, efisiensi biaya dan 

akuntansi hijau berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan, 

struktur modal, likuiditas, efisiensi biaya, dan akuntansi hijau berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar model 

penelitian agar mampu menjelaskan profitabilitas secara lebih komprehensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan sebuah negara yang telah dikaruniai oleh alam 

dengan cadangan sumber daya mineral yang sangat melimpah, mulai dari 

batubara, tembaga, hingga nikel, yang sejak lama telah berfungsi sebagai 

salah satu fondasi utama bagi penerimaan devisa negara serta sebagai 

magnet bagi investasi dalam bidang industri ekstraktif. Industri 

pertambangan, muncul sebagai salah satu elemen pendukung fundamental 

bagi struktur perekonomian Indonesia secara keseluruhan, di mana ia 

memberikan kontribusi yang substansial melalui berbagai aspek, termasuk 

penyediaan devisa dari ekspor, peningkatan penerimaan negara, penciptaan 

lapangan kerja yang luas, serta peranannya yang signifikan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dengan menyediakan bahan 

baku esensial bagi berbagai industri hilir, seperti sektor manufaktur, 

konstruksi, dan energi.  

Lebih lanjut, sebagai sebuah negara yang diberkahi dengan kekayaan 

sumber daya alam yang berlimpah, Indonesia menempatkan industri 

pertambangan, khususnya entitas-entitas yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam posisi yang sangat strategis dan krusial dalam proses 

pembangunan nasional, di mana sektor ini tidak hanya menjadi pilar 

ekonomi tetapi juga sebagai katalisator bagi kemajuan sosial dan 

infrastruktur. Namun demikian, sifat intrinsik dari industri pertambangan 

yang cenderung padat modal, sangat rentan terhadap fluktuasi harga 

komoditas di pasar global, serta terkena dampak dari tekanan regulasi yang 

ketat dan tuntutan akan keberlanjutan lingkungan yang menjadikan tingkat 

profitabilitas perusahaan-perusahaan pertambangan dalam kondisi yang 

mudah mengalami perubahan dan ketidakstabilan.  
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Misalnya, PT Bukit Asam Tbk mencatat laba bersih sekitar Rp 2,4 

triliun pada 2020, yang melonjak menjadi Rp 12,7 triliun pada 2022 seiring 

kenaikan harga batu bara global, sebelum turun ke Rp 6,2 triliun pada 2023 

akibat normalisasi harga komoditas. Secara rasio, ROA naik dari 9% pada 

2020 menjadi sekitar 27% pada 2022, lalu menurun kembali pada 2023. 

Dinamika tersebut mencerminkan bahwa profitabilitas sangat dipengaruhi 

oleh kondisi pasar sekaligus kebijakan internal perusahaan. 

Menurut Kasmir, (2019), Rasio Profitabilitas menjadi rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 

ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini memperlihatkan efisiensi 

perusahaan. 

Dalam hal ini, berbagai faktor internal, seperti komposisi struktur 

modal, tingkat likuiditas yang dimiliki, serta tingkat efisiensi dalam 

pengelolaan biaya operasional, berperan sebagai determinan utama yang 

memengaruhi kinerja tersebut. Di samping itu, aspek-aspek eksternal, 

khususnya praktik-praktik akuntansi hijau atau yang dikenal sebagai green 

accounting, semakin mendapatkan relevansi dan perhatian yang lebih besar 

seiring dengan meningkatnya ekspektasi masyarakat dan regulasi terkait 

keberlanjutan lingkungan, yang menuntut integrasi pertimbangan ekologis 

dalam pengelolaan bisnis pertambangan. 

Perlu digarisbawahi bahwa kekayaan mineral Indonesia tidak hanya 

terbatas pada jenis-jenis komoditas tertentu, tetapi mencakup spektrum 

yang luas dan memungkinkan eksploitasi yang berkelanjutan jika dikelola 

dengan bijak, sehingga sektor ini dapat terus berkontribusi pada 

perekonomian tanpa mengorbankan aspek lingkungan. Lebih jauh lagi, 

peran sektor pertambangan dalam menyediakan bahan baku untuk industri 

hilir menunjukkan interdependensi yang kuat antara ekstraksi sumber daya 

dan pengembangan ekonomi, di mana manufaktur, konstruksi, dan energi 

bergantung pada pasokan yang stabil dari sektor ini.  
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Bursa Efek Indonesia, sebagai platform utama bagi perusahaan-

perusahaan pertambangan, memfasilitasi transparansi dan aksesibilitas 

investasi, yang pada gilirannya memperkuat posisi sektor ini dalam 

pembangunan nasional. Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi, 

seperti volatilitas harga komoditas global, menimbulkan risiko yang 

signifikan terhadap profitabilitas, karena perusahaan harus menyesuaikan 

strategi mereka dengan dinamika pasar yang tidak dapat diprediksi. Tekanan 

regulasi, baik dari dalam negeri maupun internasional, juga menambah 

kompleksitas, karena perusahaan diharapkan untuk mematuhi standar 

keberlanjutan yang semakin ketat, yang sering kali memerlukan investasi 

tambahan dalam teknologi dan praktik ramah lingkungan. 

Dalam hal ini, pengukuran profitabilitas melalui indikator seperti 

ROA dan ROE memberikan wawasan mendalam tentang efisiensi 

penggunaan sumber daya perusahaan, di mana ROA menekankan pada 

kemampuan menghasilkan laba dari total aset, sedangkan ROE fokus pada 

pengembalian atas ekuitas pemegang saham. Faktor-faktor internal yang 

disebutkan, yakni struktur modal yang mencakup proporsi utang dan 

ekuitas, likuiditas yang merefleksikan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban finansial jangka pendek yang telah jatuh tempo, serta 

efisiensi biaya yang berkaitan dengan pengendalian pengeluaran 

operasional, merupakan elemen-elemen kunci yang dapat dioptimalkan 

untuk meningkatkan profitabilitas.  

Sementara itu, akuntansi hijau, sebagai pendekatan akuntansi yang 

mengintegrasikan pertimbangan lingkungan, muncul sebagai respons 

terhadap tuntutan global akan praktik bisnis yang berkelanjutan, di mana 

pengungkapan dampak lingkungan dalam laporan keuangan dapat 

membantu perusahaan dalam mengelola risiko dan meningkatkan reputasi 

mereka di mata investor dan masyarakat. Dengan demikian, interaksi antara 

faktor-faktor ini tidak hanya memengaruhi kinerja keuangan jangka pendek 

tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang sektor 

pertambangan di Indonesia, yang pada akhirnya mendukung agenda 

pembangunan nasional yang lebih luas. Sebagai ilustrasi, beberapa 
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perusahaan pertambangan besar di Indonesia mengalokasikan biaya 

lingkungan dan reklamasi cukup besar dari total biaya operasional per 

tahun. Namun, pengungkapan biaya lingkungan ini belum sepenuhnya 

konsisten antar perusahaan.  

Contoh kasus nyata yang baru terjadi adalah konflik tambang nikel 

di Raja Ampat pada tahun 2025. Aktivitas tambang tersebut mendapat 

penolakan dari masyarakat dan aktivis lingkungan karena dikhawatirkan 

merusak ekosistem laut dan hutan yang sangat penting bagi kehidupan 

masyarakat setempat. Bahkan pemerintah sampai mencabut beberapa izin 

tambang karena tekanan publik dan potensi kerusakan lingkungan. Kasus 

ini menunjukkan bahwa sektor pertambangan memang memiliki risiko 

dampak lingkungan yang besar, sehingga penerapan green accounting 

menjadi penting bagi perusahaan. 

Disisi lain, periode yang mencakup tahun 2020 sampai 2024 sektor 

pertambangan menghadirkan ruang empiris yang cukup kuat untuk ditelaah. 

Pandemi COVID-19 sejak 2020 mengacaukan permintaan, distribusi, serta 

rantai pasok internasional, lalu efeknya menjalar pada pergerakan harga 

komoditas dunia. Fenomena ini diikuti oleh fase pemulihan yang relatif 

cepat, yang justru memicu tingkat volatilitas yang tinggi dan tidak stabil 

dalam dinamika harga, sehingga menciptakan tantangan tambahan bagi para 

pelaku industri. Di tengah-tengah kondisi fluktuatif tersebut, entitas-entitas 

dalam sektor pertambangan dihadapkan pada dua jenis tekanan sekaligus, 

yaitu keharusan untuk mempertahankan tingkat likuiditas yang memadai 

serta stabilitas finansial secara keseluruhan, sekaligus menghadapi 

ekspektasi dari regulasi dan pasar untuk meningkatkan praktik-praktik 

lingkungan serta mekanisme pelaporan terkait keberlanjutan. 

Sejumlah studi lokal mencatat pandemi memberi tekanan nyata 

terhadap operasi industri pertambangan dan ikut mengubah keputusan 

operasional maupun strategi pendanaan perusahaan. Dampak tersebut 

terlihat pada kebutuhan untuk menjaga aliran kas yang stabil, mengelola 

risiko finansial, dan sekaligus merespons tuntutan eksternal untuk integrasi 

aspek keberlanjutan dalam kegiatan usaha. Dari perspektif regulasi, 
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sejumlah perkembangan terkini telah memperkuat urgensi pengungkapan 

keberlanjutan yang terstruktur dengan baik serta implementasi akuntansi 

yang mempertimbangkan dimensi lingkungan. Pada tahun 2024, Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), telah merilis Peta Jalan Standar Pengungkapan 

Keberlanjutan (SPK) yang dirancang dengan orientasi harmonisasi terhadap 

standar internasional seperti yang dikeluarkan oleh International 

Sustainability Standards Board (ISSB), yang menunjukkan arah kebijakan 

nasional yang bertujuan untuk menyusun dan merapikan praktik pelaporan 

keberlanjutan secara lebih konsisten dan terintegrasi. 

Pada level pengawasan pasar modal, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

telah menerbitkan Surat Edaran yang secara eksplisit mengatur isi dari 

laporan tahunan serta kewajiban penyampaian laporan keberlanjutan, yang 

semakin menegaskan ekspektasi regulator terhadap tingkat transparansi 

dalam aspek non-finansial bagi para emiten yang terdaftar. Perubahan-

perubahan regulasi ini, yang mencerminkan evolusi kebijakan publik, 

membuka peluang untuk pengembangan pengukuran green accounting 

yang lebih terstandarisasi dan dapat diandalkan di masa depan, serta 

memengaruhi motivasi perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya 

keuangan mereka ke dalam belanja yang berkaitan dengan lingkungan serta 

untuk mengungkapkan informasi tersebut dalam laporan resmi. Dengan 

demikian, pada periode ini tidak hanya menyoroti tantangan yang dihadapi 

oleh sektor pertambangan tetapi juga menekankan pentingnya adaptasi 

terhadap norma-norma keberlanjutan yang semakin ketat, yang pada 

akhirnya dapat mendorong transformasi dalam praktik bisnis dan pelaporan 

keuangan, yang pada gilirannya berkontribusi pada penguatan tata kelola 

perusahaan secara lebih luas. 

Selain dari aspek green accounting yang telah menjadi fokus utama 

dalam diskusi sebelumnya, variabel-variabel klasik seperti struktur modal, 

tingkat likuiditas, serta efisiensi dalam pengelolaan biaya tetap 

menunjukkan relevansi yang kuat sebagai faktor-faktor determinan 

langsung yang memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. 
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Profitabilitas, sebagai indikator kinerja keuangan yang sangat krusial 

bagi entitas bisnis, selalu menjadi prioritas utama, sehingga para manajer 

keuangan secara konsisten berupaya untuk memaksimalkan laba yang dapat 

dihasilkan guna meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan. 

Perusahaan dapat mencapai maksimalisasi laba tersebut apabila para 

manajer keuangan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap berbagai 

faktor yang memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kajian oleh 

(Pradnyaswari & Dana, 2022) 

Dalam hal ini, profitabilitas dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama, 

termasuk struktur modal serta likuiditas, yang telah dieksplorasi dalam 

berbagai penelitian akademik, seperti yang dilakukan oleh (Pangau et al., 

2024); (Pradnyaswari & Dana, 2022); (A. N. Sari & Suryandani, 2023); 

(Nurhayati et al., 2023); (Bayu & Fahmi, 2023); (Nanda & Hazmi, 2023); 

(Pratama et al., 2021a); (Ismawati et al., 2024); (Farika & Dewi, 2023), 

(Susena & Ady, 2024); (Aliah et al., 2025).  

Di samping itu, efisiensi biaya juga muncul sebagai elemen penting 

yang memengaruhi profitabilitas, sebagaimana yang telah dibahas dalam 

studi oleh (Sutisna et al., 2023); (Arsana et al., 2024); (Shafira & Sparta, 

2024); (Agustina & Widjaja, 2021); (S. N. Mustika et al., 2023).  

Lebih lanjut, praktik akuntansi hijau atau green accounting turut 

memberikan kontribusi terhadap profitabilitas, yang telah menjadi subjek 

analisis dalam penelitian oleh (W. B. Lestari et al., 2025); (Y. A. Mustika et 

al., 2025); (Radiatushalihah et al., 2024); (Yayu et al., 2023); (Hidayati & 

Rosidi, 2024); (Adikasiwi et al., 2024); (Khasanah et al., 2023); 

(Qatrunnada, 2023); (Nawawi & Murtanto, 2025); (Sinaga et al., 2025); 

(Delima et al., 2025); (Syafitri & Riftiasari, 2025); (Siri et al., 2024); 

(Yulianingsih & Wahyuni, 2023); (Adesty et al., 2025); (Elvaretta et al., 

2024).  

Penting untuk menekankan bahwa pemahaman mendalam terhadap 

variabel-variabel tersebut memungkinkan para manajer keuangan untuk 

merancang strategi yang lebih efektif dalam upaya memaksimalkan laba, 
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yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Untuk membiayai aktivitas bisnis, struktur modal menggambarkan 

bagaimana utang dan ekuitas berhubungan. Masalah struktur modal sangat 

penting bagi setiap perusahaan karena secara langsung mempengaruhi 

posisi keuangan perusahaan (Wardani & Estiningrum, 2022). Struktur 

modal tidak hanya menggambarkan keadaan keuangan perusahaan, tetapi 

juga menunjukkan strategi manajemen dalam mengatur sumber pembiayaan 

guna menekan biaya modal (cost of capital). 

Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER) adalah ukuran yang dapat 

digunakan untuk menghitung struktur modal, karena perhitungan tersebut 

dapat memengaruhi tingkat keuntungan perusahaan serta menggambarkan 

perbandingan antara utang dan modal perusahaan. Manajemen perusahaan 

dituntut untuk senantiasa mengembangkan struktur permodalan yang dapat 

memberikan manfaat bagi para pemegang saham maupun pemangku 

kepentingan lainnya, termasuk konsumen, karyawan, kreditur, dan 

masyarakat. Dengan demikian, manajer keuangan perlu memanfaatkan 

struktur modal secara optimal untuk meminimalkan risiko keuangan 

sekaligus meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan (A. N. Sari & 

Suryandani, 2023). 

Salah satu aspek krusial yang berkontribusi terhadap tingkat 

profitabilitas suatu entitas bisnis adalah elemen likuiditas, yang secara 

fundamental merujuk pada kapasitas organisasi tersebut untuk 

menyelesaikan komitmen finansialnya dalam jangka waktu singkat melalui 

pemanfaatan sumber daya aset yang dapat dengan cepat dikonversi menjadi 

bentuk likuid. Likuiditas bukan sekadar indikator statis, melainkan suatu 

mekanisme dinamis yang memastikan kelangsungan operasional 

perusahaan dalam menghadapi fluktuasi keuangan yang tidak terduga 

(Maharani & Mariani, 2025).  

Menurut Pratama et al., (2021) Likuiditas berperan penting dalam 

meningkatkan nilai suatu perusahaan secara keseluruhan. Peningkatan 

tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat berdampak pada meningkatnya 
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profitabilitas, demikian pula sebaliknya. Kondisi ini terjadi karena 

perusahaan dapat menggunakan aset jangka pendeknya untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, sehingga tidak terjadi hambatan dalam 

pembiayaan kegiatan operasional. Dengan terpenuhinya kewajiban tersebut, 

aktivitas operasional perusahaan dapat berjalan secara tepat waktu, dan 

kebijakan manajemen dapat diarahkan secara lebih fleksibel untuk 

melaksanakan ekspansi maupun inovasi tanpa kekhawatiran akan adanya 

kendala dalam penyelesaian kewajiban jangka pendek.  

Konsep ini berfungsi sebagai determinan utama nilai perusahaan, 

karena dengan adanya peningkatan dalam tingkat likuiditas, maka akan 

semakin besar kepercayaan yang diberikan oleh para kreditur dalam 

menyediakan dana mereka, yang pada akhirnya menghasilkan dampak 

positif berupa kenaikan nilai perusahaan. Likuiditas dari sebuah perusahaan 

sangat bergantung pada kemampuannya untuk mengkonversi aktiva non-

kas menjadi bentuk kas, di mana rasio ini mencakup indikator seperti rasio 

lancar atau current ratio, yang paling sering digunakan dalam mengukur 

likuiditas. Mengilustrasikan seberapa besar aktiva lancar mampu 

menanggung utang lancar. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan 

kapasitas perusahaan untuk mempertahankan stabilitas finansial dalam 

periode jangka pendek, meskipun likuiditas yang berlebihan juga dapat 

mengindikasikan keberadaan kas yang tidak produktif atau idle cash, yang 

justru dapat mengurangi efisiensi dalam pemanfaatan aset perusahaan.  

Dalam hal ini, likuiditas yang optimal menjadi kunci untuk menjaga 

keseimbangan antara kemampuan pembayaran hutang jangka pendek dan 

pemanfaatan sumber daya yang efisien, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan profitabilitas secara keseluruhan. Dengan demikian, 

pemahaman terhadap rasio-rasio likuiditas memungkinkan manajemen 

untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan keuangan, 

memastikan perusahaan tidak hanya mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendek tetapi juga menghindari pemborosan sumber daya melalui kas yang 

menganggur. 
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Di sisi lain, efisiensi biaya merefleksikan kapasitas manajemen 

dalam mengoptimalkan hasil produksi dengan menggunakan input sumber 

daya yang serendah mungkin, yang pada akhirnya dapat menentukan 

besaran margin keuntungan, khususnya dalam sektor yang membutuhkan 

modal intensif seperti industri pertambangan. Tantangan terkait efisiensi 

biaya terus menjadi masalah utama, terutama dengan adanya tekanan dari 

pengeluaran operasional yang tinggi serta ketidakpastian kondisi global. 

Dalam situasi tersebut, pemilihan pendekatan keuangan yang sesuai muncul 

sebagai kebutuhan yang sangat mendesak bagi entitas pertambangan untuk 

mempertahankan daya saing dan keberlanjutan operasional mereka. 

Keberhasilan pengelolaan efisiensi operasional dapat dilihat dari seberapa 

besar biaya yang harus dikeluarkan untuk menghasilkan laba, sehingga 

organisasi tersebut harus secara cermat mempertimbangkan besaran 

pengeluaran yang akan dilakukan sesuai dengan prioritas dan kebutuhan 

perusahaan (Desriza, 2021). 

Menurut Pristianingrum N., (2017) dalam Rahmawati & Indarsari, 

(2025) menjaga daya saing perusahaan tergantung pada efisiensi biaya 

operasional, terutama di tengah kondisi persaingan yang semakin ketat. 

Pengelolaan biaya yang dilakukan secara efektif memungkinkan 

perusahaan mengendalikan pengeluaran tanpa mengurangi kualitas yang 

dihasilkan, sehingga dapat meningkatkan margin laba dan profitabilitas 

perusahaan. 

Stefan et al., (2025) menambahkan bahwa ketidakefisienan dalam 

pengaturan biaya dapat mengakibatkan pembengkakan dalam alokasi 

anggaran, penurunan pada margin laba, serta bahkan risiko kerugian yang 

dapat mengancam kelangsungan eksistensi bisnis perusahaan. Dengan 

demikian, pemahaman mendalam terhadap efisiensi biaya menjadi kunci 

bagi manajemen untuk mengelola sumber daya secara efektif, 

meminimalkan input tanpa mengorbankan output, dan menjaga margin 

keuntungan dalam lingkungan yang penuh tantangan seperti industri 

pertambangan. Oleh karena itu, strategi keuangan yang tepat tidak hanya 

membantu dalam mengatasi tekanan biaya operasional tetapi juga 
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memastikan bahwa perusahaan dapat beradaptasi dengan dinamika global, 

sehingga memperkuat posisi kompetitif dan keberlanjutan jangka panjang. 

Selain dari ketiga faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat 

elemen lain yang muncul sebagai aspek krusial dalam memengaruhi tingkat 

profitabilitas entitas bisnis, yaitu green accounting atau yang juga dikenal 

sebagai akuntansi hijau. Upaya untuk mencapai keseimbangan antara proses 

produksi perusahaan dengan ekspektasi terhadap operasi yang ramah 

lingkungan mengharuskan organisasi tersebut untuk menerapkan green 

accounting, yang dapat mendukung perusahaan dalam meningkatkan 

efisiensi serta efektivitas pemanfaatan sumber daya, sekaligus 

menyelaraskan dengan pengembangan fungsi lingkungan perusahaan dan 

memberikan manfaat bagi komunitas sekitar. Di samping itu, praktik ini 

membutuhkan konsep yang jelas karena tidak hanya bertujuan untuk 

memastikan bahwa lingkungan dilindungi secara berkelanjutan, tetapi  juga 

mengenai bagaimana memastikan keberlanjutan perusahaan itu sendiri, 

sebagaimana yang telah dielaborasi oleh (Yayu et al., 2023). 

Dalam hal pengungkapan informasi, Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) di Indonesia telah mengatur penyajian informasi yang berhubungan 

dengan dampak lingkungan. PSAK 1 mensyaratkan pengungkapan 

informasi material, PSAK 24 mengatur program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, serta PSAK 71 mengatur pengungkapan kewajiban yang timbul 

dari proyek lingkungan (Zulaeha et al., 2025). 

Menurut Lestari et al., (2025), green accounting juga berperan 

sebagai faktor penting dalam pengelolaan aspek lingkungan serta kinerja 

finansial perusahaan secara keseluruhan. Faktor-faktor dalam green 

accounting yang mampu memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan 

meliputi kinerja lingkungan, biaya lingkungan, serta pengungkapan 

lingkungan. Kinerja lingkungan suatu perusahaan dapat dievaluasi melalui 

partisipasinya dalam upaya pelestarian lingkungan.  

Implementasi green accounting memberikan dampak terhadap 

kinerja finansial baik dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjang. 

Pada periode jangka pendek, perusahaan mungkin menghadapi peningkatan 
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biaya operasional sebagai akibat dari investasi dalam pengelolaan 

lingkungan. Namun, dalam jangka panjang, praktik tersebut memiliki 

potensi untuk mendorong efisiensi operasional, mengurangi risiko litigasi, 

serta memperkuat reputasi perusahaan, seperti yang telah dibahas oleh 

(Budi & Zuhrotun, 2023). 

Pada demikian, green accounting sebagai pendekatan akuntansi 

yang mengintegrasikan pertimbangan ekologis menjadi instrumen penting 

bagi perusahaan untuk menyelaraskan aktivitas produksi dengan prinsip-

prinsip keberlanjutan, sehingga tidak hanya mendukung efisiensi sumber 

daya tetapi juga berkontribusi pada manfaat sosial dan lingkungan. Konsep 

ini memungkinkan perusahaan untuk mengukur dan mengungkap dampak 

lingkungan dalam laporan keuangan, yang kemudian berpotensi 

menguatkan transparansi dan kepercayaan stakeholder. Lebih lanjut, kinerja 

lingkungan yang baik, tercermin dalam partisipasi aktif perusahaan dalam 

program pelestarian, hal ini dapat menjadi indikator utama bagi investor dan 

masyarakat mengenai upaya perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab 

sosialnya.  

Biaya lingkungan, sebagai komponen yang terkait dengan 

pengeluaran untuk mitigasi dampak ekologis, serta pengungkapan 

lingkungan yang transparan, menjadi elemen-elemen yang saling terkait 

dalam green accounting, yang secara keseluruhan memengaruhi 

profitabilitas melalui pengurangan risiko dan peningkatan nilai perusahaan. 

Dengan demikian, adopsi green accounting tidak hanya menjadi respons 

terhadap tuntutan regulasi dan masyarakat, tetapi juga sebagai strategi 

jangka panjang untuk mencapai keberlanjutan finansial dan lingkungan, di 

mana investasi awal dalam pengelolaan lingkungan dapat menghasilkan 

penghematan biaya operasional dan peningkatan reputasi di masa depan. 

Dalam hal ini, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus 

pada analisis pengaruh struktur modal maupun likuiditas terhadap 

profitabilitas secara terpisah, tanpa mempertimbangkan peran efisiensi 

biaya dan akuntansi hijau (green accounting) sebagai variabel penting yang 

berpotensi memperkuat ataupun melemahkan hubungan antara kedua 
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variabel utama tersebut. Keterbatasan utama dari penelitian-penelitian 

sebelumnya terletak pada kurangnya integrasi seluruh variabel, yakni 

struktur modal, likuiditas, efisiensi biaya, dan akuntansi hijau dalam satu 

model penelitian yang komprehensif, serta cenderung memusatkan 

perhatian pada periode sebelum tahun 2020, sehingga belum mampu 

menangkap dampak pandemi COVID-19 dan perkembangan regulasi hijau 

terkini. Selain itu, penelitian tersebut kurang spesifik dalam hal perusahaan 

pertambangan di Indonesia, di mana praktik akuntansi hijau masih berada 

pada tahap awal adopsi. 

Kebaruan dari penelitian ini berada pada pengintegrasian seluruh 

variabel tersebut ke dalam satu model analisis yang spesifik untuk 

perusahaan pertambangan selama periode 2020-2024, dengan 

menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia untuk 

mengisi celah-celah yang ada dan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan penelitian selanjutnya. Dalam hal ini, pendekatan ini 

memungkinkan eksplorasi yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 

interaksi antara struktur modal, likuiditas, efisiensi biaya, dan akuntansi 

hijau (green accounting) dapat memengaruhi profitabilitas, terutama di 

tengah tantangan eksternal seperti pandemi dan regulasi lingkungan yang 

ketat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengatasi keterbatasan 

studi sebelumnya tetapi juga menawarkan wawasan baru yang relevan untuk 

industri pertambangan Indonesia, di mana adopsi green accounting masih 

dalam proses awal, sehingga dapat mendorong pengembangan model 

analisis yang lebih holistik dan adaptif terhadap perubahan global. Lebih 

lanjut, penggunaan data empiris dari BEI memastikan bahwa temuan 

penelitian ini didasarkan pada bukti yang konkret dan spesifik, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada literatur akademik dengan menyediakan dasar 

untuk penelitian lanjutan yang mempertimbangkan dinamika pasar dan 

regulasi terkini. Dengan cara ini, penelitian ini menekankan pentingnya 

integrasi variabel-variabel tersebut untuk memahami kompleksitas 

profitabilitas perusahaan pertambangan, yang tidak dapat dijelaskan secara 

memadai melalui analisis terpisah. 
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Solusi yang dapat diajukan untuk mengatasi permasalahan dalam 

penelitian ini dapat ditinjau melalui pendekatan teoretis dan praktis guna 

menghasilkan kontribusi yang komprehensif bagi pengembangan ilmu 

manajemen keuangan serta penerapannya dalam praktik bisnis di dunia 

industri. 

Dari sisi teoritis, upaya penyelesaian dapat dilakukan dengan 

merancang dan mengembangkan suatu model analisis yang 

mengintegrasikan variabel struktur modal, likuiditas, efisiensi biaya, dan 

akuntansi hijau (green accounting) ke dalam satu kerangka konseptual yang 

saling berkaitan dan berinteraksi. Diharapkan model ini mampu 

memberikan pemahaman yang lebih utuh atau komprehensif mengenai 

pengaruh keempat faktor ini terhadap profitabilitas perusahaan secara 

bersamaan, terutama di sektor pertambangan yang padat modal dan 

memiliki risiko lingkungan besar. Melalui pendekatan terintegrasi ini, 

penelitian diharapkan dapat mengisi celah penelitian sebelumnya yang 

cenderung menganalisis variabel-variabel tersebut secara terpisah, sehingga 

belum mampu menggambarkan hubungan menyeluruh antara keputusan 

pendanaan, kemampuan likuiditas, efisiensi pengelolaan biaya, serta 

penerapan tanggung jawab lingkungan perusahaan. Selain itu, integrasi 

konsep-konsep tersebut juga diharapkan memperkaya khazanah akademik 

mengenai keterkaitan antara keputusan keuangan, efisiensi operasional, dan 

keberlanjutan lingkungan, yang menjadi fokus utama dalam pengelolaan 

perusahaan modern. 

Sementara itu, dari sisi praktis, penelitian ini menawarkan berbagai 

langkah strategis yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan profitabilitas dengan tetap memperhatikan aspek 

keberlanjutan. Pertama, perusahaan perlu mengoptimalkan struktur modal 

melalui keseimbangan antara penggunaan utang dan ekuitas guna 

meminimalkan biaya modal serta mengendalikan risiko keuangan. Kedua, 

perusahaan harus menjaga tingkat likuiditas yang memadai agar kewajiban 

jangka pendek dapat dipenuhi tanpa mengganggu kegiatan operasional. 

Ketiga, peningkatan efisiensi biaya harus dilakukan melalui pengendalian 
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yang ketat terhadap biaya operasional, sehingga laba dapat dimaksimalkan 

tanpa mengorbankan produktivitas. Keempat, penerapan akuntansi hijau 

perlu diperkuat dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ramah lingkungan 

ke dalam seluruh aktivitas bisnis dan sistem pelaporan keuangan. Dengan 

demikian, perusahaan tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan 

ekonomi, tetapi juga turut berperan dalam mendukung kesejahteraan sosial 

serta keberlanjutan lingkungan. 

Untuk mendukung solusi ini, penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020-2024. Analisis data dilaksanakan menggunakan 

regresi linier berganda karena pendekatan ini mampu menyajikan gambaran 

empiris yang objektif dan terukur mengenai hubungan antarvariabel yang 

diteliti. Hasil analisis diharapkan dapat menjadi dasar yang kuat bagi 

pengambilan keputusan manajerial serta perumusan kebijakan strategis 

perusahaan yang tidak semata-mata berfokus pada perolehan laba, 

melainkan turut memperhatikan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan 

jangka panjang dalam konteks industri pertambangan di Indonesia.  

Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dipaparkan, peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas, Efisiensi Biaya, dan Akuntansi Hijau (Green Accounting) 

terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah struktur modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2024? 

2. Apakah likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2024? 
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3. Apakah efisiensi biaya secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2024? 

4. Apakah akuntansi hijau (green accounting) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024? 

5. Apakah struktur modal, likuiditas, efisiensi biaya, dan akuntansi hijau 

(green accounting) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. 

2. Untuk menganalisis apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. 

3. Untuk menganalisis apakah efisiensi biaya berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. 

4. Untuk menganalisis apakah akuntansi hijau (green accounting) 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. 

5. Untuk menganalisis apakah struktur modal, likuiditas, efisiensi biaya, 

dan akuntansi hijau (green accounting) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi dari aspek 

teoretis dan praktis, yang bermanfaat bagi kemajuan bidang ilmu 
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pengetahuan serta bagi para pemangku kepentingan di lingkungan 

akademik dan dunia bisnis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya dalam hal integrasi variabel keuangan 

tradisional dengan aspek keberlanjutan lingkungan serta dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang akuntansi dan keuangan. Dengan menguji hubungan 

parsial dan simultan antara struktur modal, likuiditas, efisiensi 

biaya, dan akuntansi hijau terhadap profitabilitas, diharapkan 

penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik terkait Teori 

Struktur Modal Optimal, Teori Likuiditas, Teori Efisiensi 

Operasional, dan Teori Keberlanjutan. Hasilnya dapat menutup 

kesenjangan penelitian sebelumnya yang sering kali mengkaji 

variabel secara terpisah, sehingga memberikan kerangka konseptual 

yang lebih komprehensif untuk memahami dinamika profitabilitas 

perusahaan pertambangan di era globalisasi dan kesadaran 

lingkungan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi 

akademis untuk memperluas studi empiris terkait hubungan antara 

kebijakan keuangan dan profitabilitas, khususnya dalam industri 

pertambangan. Variabel yang digunakan dan metode penelitian 

yang diterapkan diharapkan dapat dijadikan panduan bagi peneliti 

masa depan untuk mengeksplorasi metode, waktu, atau sektor yang 

berbeda.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendorong manajemen lebih 

memperhatikan penerapan akuntansi hijau sebagai implementasi 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan, yang dapat 
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memperkuat reputasi dan keberlanjutan bisnis perusahaan. Selain 

itu, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan strategis yang berkaitan dengan pengaturan struktur 

modal, likuiditas, dan efisiensi biaya guna meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

b. Bagi Investor dan Calon Investor 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemahaman empiris tentang variabel keuangan dan non-keuangan 

yang memengaruhi profitabilitas perusahaan pertambangan. 

Dengan memahami pengaruh struktur modal, likuiditas, efisiensi 

biaya, dan penerapan green accounting, investor dapat menilai 

risiko dan potensi keuntungan secara lebih akurat sebelum 

melakukan investasi di sektor pertambangan. 

c. Bagi Regulator dan Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 

pihak berwenang, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) dalam 

menyusun kebijakan yang mendorong transparansi, efisiensi, dan 

keberlanjutan sektor pertambangan. Temuan empiris dari penelitian 

ini juga dapat menjadi dasar penguatan kebijakan penerapan 

pelaporan keberlanjutan (sustainability reporting) dan akuntansi 

hijau pada perusahaan publik di Indonesia. 
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